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ABSTRACT
Kecamatan Tanah Luas adalah salah satu daerah penghasil kakao di Kabupaten
Aceh Utara, dengan luas areal Â±100,00 Hektar, pada tahun 2015 dengan jumlah produksi
sebesar 74 ton (Lampiran 1). Dilihat dari luas areal yang tidak begitu luas bila
dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Kabupaten Aceh Utara, namun Kecamatan
Tanah Luas masih memiliki potensi untuk pengembangan kakao kedepan, hal ini didukung
oleh masih luasnya lahan yang tersedia serta didukung pula dengan adanya unit kegiatan
penanganan pasca panen yaitu berdirinya usaha agroindustri pengolahan kakao di
Kecamatan Tanah Luas pada tahun 2015. Industri pengolahan kakao yang di kelola oleh
Koperasi â€œKakao Unggulâ€• ini diharapkan mampu menampung produksi kakao di Aceh
Utara serta merubah kebiasaan dan ketergantungan petani kakao untuk menjual langsung
hasil produksi kakao ke pedagang pengumpul untuk selanjutnya di kirim Ke daerah lain
terutama ke Sumatera Utara. Hal ini akan berakibat pada rendahnya pendapatan petani
karena panjangnya rantai pemasaran yang terjadi serta tidak adanya margin yang didapat
karena petani hanya menjual kakao dalam bentuk biji
Penelitian ini bertujuan menganalisa startegi pengembangan yang ditinjau dari
aspek ketersediaan bahan baku, aspek pemasaran serta analisis aspek finansial usaha
penelitian disamping itu juga untuk menilai prospek pengembangan agroindustri kakao
untuk masa yang akan datang. ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan dalam
pengembangan industri pengolahan kakao pada usaha Koperasi Kakao Unggul di
Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
Deskriptif dan analisis. Secara deskriptif penelitian ini menggambarkan ketersediaan bahan
baku, prospek pasar dan strategi pemasaran sedangkan secara analisis akan menghitung
biaya, produksi, harga jual, pendapatan dan keuntungan serta analisis kelayakan usaha dari
aspek finansial usaha. Selain itu untuk menentukan strategi pengembangan dianalisis
dengan menggunakan pendekatan Analisis Matrik SWOT dan Analisis QSPM.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Agroindustri Koperasi Kakao Unggul
memiliki prospek untuk dikembangkan, hal ini ditunjukkan oleh ketersediaan bahan baku
yang dibutuhkan yang cukup banyak, dari aspek pemasaran produk olahan kakao sangat
berpeluang untuk dikembangkan ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah permintaan terus
meningkat sementara kemampuan dan kapasitas produksi masih terbatas. Hasil analisis
Aspek finansial usaha agroindustri pengolahan kakao di Kabupaten Aceh Utara layak
untuk dikembangkan dilihat dari nilai Net Present Value yaitu 141.364.032, Net benefit
cost of ratio diperoleh sebesar 1,64, Internal rate of return (IRR) 35,69 % dan titik pulang
pokok (impas) terjadi 4 tahun 2 bulan 17 hari.Hasil analisis matriks QSPM menyatakan
bahwa pilihan alternatif strategi yang tepat adalah alternatif strategi kedua, strategi ini
dilakukan dengan meningkatkan kapasitas produksi dan pengawasan mutu bahan baku
melalui peningkatan input produksi, melakukan pengendalian serta pengendalian terhadap
hama penyakit, pengawasan pada waktu masa trek, pengembangan kakao berbasis kawasan
(kluster) dan pemanfaatan lahan tidur.
